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Penggunaan media puzzle dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 
Dengan media puzzle ini peserta didik lebih bersemangat untuk belajar didalam 
kelas. Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 26 Banda Aceh. Penelitian 
ini bertujuan (1) untuk mendeskripsikan bagaimana penggunaan media puzzle 
terhadap motivasi belajar peserta didik pada tema 6 subtema 2 pembelajaran  ke 2, (2) 
untuk mendeskripsikan kendala yang dihadapi guru dalam menggunakan media 
puzzle terhadap motivasi belajar peserta didik pada tema 6 subtema 2 pembelajaran 
ke 2 kelas III SD Negeri 26 Banda Aceh. 
Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas III  SD Negeri 26 Banda Aceh 
yang berjumlah 32 orang siswa, laki-laki 13 siswa dan perempuan 19 siswa. Data 
yang diperoleh kemudian diolah menggunakan metode kualitatif dengan jenis 
penelitian deskriptif. Sehingga hasilnya nanti dapat dilihat dari motivasi bel ajar 
setiap peserta didik. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan observasi dan wawancara, kemudian data tersebut dinarasikan. 
Dari serangkaian proses penelitian yang dilakukan dan hasil observasi 
menunjukkan bahwa guru memberikan arahan atau dorongan kepada peserta didik 
saat proses belajar mengajar berlangsung. Guru juga memberikan pujian dan hadiah 
kepada peserta didik yang aktif di dalam kelas. Berdasarkan hasil wawancara 
diperoleh bahwa guru tidak mengalami kendala saat proses penyusunan puzzle yang 
dilakukan oleh peserta didik, karena peserta didik sangat bersemangat saat 
penyusunan puzzle dan suasana kelas menjadi aktif sehingga peserta didik sangat 
termotivasi dengan guru menggunakan media puzzle ini ketika proses belaja r 
mengajar itu berlangsung didalam kelas. Ada beberapa peserta didik yang belum 
termotivasi dengan menggunakan media puzzle dalam proses belajar mengajar pada 
pembelajaran ini, sehingga proses belajar mengajar berjalan dengan lancar karena 
peserta didik yang belum termotivasi tidak menggagu teman yang sedang belajar.
